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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalis mengenai penggunaan strategi family copping with stress yang dilakukan oleh ibu tunggal dan anak paska terjadi perceraian di Surabaya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya angka perceraian di Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus terhadap single mother family  di Surabaya. Informasi yang  diperoleh melalui teknik wawancara mendalam, lalu dikumpulkan dan dianalisis menggunakan teori strategi menejemen stressor yang menjadi framework penelitian. Penelitian ini menghasilkan deskripsi penggunaan strategi-strategi family copping with stress oleh ibu tunggal dan anak di Surabaya dalam meminimalisir stress yang dihadapi paska perceraian. Penggunaan strategi ini dipengaruhi oleh kondisi keluarga sebelum dan sesudah perceraian, serta penyebab perceraian. 
Kata kunci: family copping with stress, ibu tunggal dan anak, perceraian.

PENDAHULUAN
Penelitian ini adalah penelitian strategi family copping with stressyang dilakukan oleh ibu tunggal dan anak paska perceraian di Surabaya. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, karena angka perceraian di Surabaya mengalami peningkatan. Peningkatan angka perceraian ini dapat diketahui dari hasil pencatatan Dispendukcapil (Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil) dan Pengadilan Agama (PA) Surabaya. Berdasarkan data yang dicatat oleh Dispendukcapil yang mencatat peceraian pasangan non-muslim dan beda agama, terdapat 495 kasus perceraian yang terjadi pada tahun 2010, sedangkan pada tahun 2011 meningkat menjadi 593 kasus. Sedangkan PA yang mencatat perceraian pasangan muslim membedakan kasus perceraian menjadi, cerai talak dan cerai gugatan. Cerai talak yang diakibatkan oleh penjatuhan talak oleh suami, berjumlah; 1134 kasus pada tahun 2009, 1600 kasus pada tahun 2010, dan 1688 kasus pada tahun 2011.Sedangkan cerai gugatan yang dilakukan oleh pihak istri lebih banyak, yaitu berjumlah; 2041 kasus pada tahun 209, 2849 kasus tahun 2010, dan 3166 kasus pada tahun 2011. (Anto 2012; Dispendukcapil 2012; Permohonancerai n.d.; & Portal-nasional 2012)

Terdapat beberapa alasan yang dapat menjadi dasar terjadinya suatu perceraian dalam ketentuan PP No. 9 Tahun 1975 Tentang Peraturan Pelaksanaan UU No. 1 Tahun 1974. Perceraian dapat dinilai beralasan apabila memenuhi salah satu poin atau lebih yang terdapat dalam Undang-Undang. Pertama, perceraian dapat terputus apabila salah satu pasangan berbuat zina, menjadi pemabok, pengguna obat-obatan terlarang, penjudi, dan ketergantungan lain yang susah untuk disembuhkan. Kedua, salah satu pihak meninggalkan pasangan selama dua tahun tanpa izin dan alasan yang dapat diterima. Ketiga, salah satu pihak menjalani hukuman penjara minimal lima tahun setelah pernikahan. Keempat, salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang dapat membahayaan jiwa. Kelima, salah satu pihak menderita kecacatan yang berdampak pada terganggunya pemenuhan kewajiban sebagai pasangan suami-istri. Keenam, antara pasangan suami-istri terjadi perselisihan yang kemungkinan untuk kembali hidup rukun kecil. Bagi pasangan muslim, perceraian dapat terjadi karena suami melanggar taklik talak dan salah satu pasangan berpindah agama. (Permohonancerai n.d).

Terdapat beberapa faktor penyebab yang menjadi alasan suatu perceraian terjadi. Di Surabaya, faktor ketidakharmonisan dan perselingkuhan merupakan faktor-faktor yang sering ditemui pada gugatan perceraian. Faktor penyebab perceraian lainnya adalah, ekonomi dan masalah pertanggungjawaban pasangan menikah. (Effendi, Zainal 2011; Prajayanti, Anggraeny 2012).

Perceraian tidak hanya mempengaruhi hubungan pasangan yang bercerai, akan tetapi juga mempengaruhi hubungan seluruhnya karena keluarga merupakan sebuah contoh sistem terbuka. Keluarga dikatakan sebagai sebuah sistem karena memiliki komponen-komponen yang dimiliki oleh sistem, yaitu objek, sifat, hubungan antar objek, dan lingkungan. Anggota merupakan objek yang ada pada sistem keluarga, setiap anggota keluarga memiliki sifat-sifat dan fungsi yang berbeda, tiap anggota keluarga tersebut memiliki hubungan dengan anggota lain dan saling terhubung, serta keluarga memiliki lingkungan di luar sistem. (Littlejohn 1999, p.40-41).
Keluarga sebagai sistem sosial memiliki sifat-sifat yang dimiliki oleh sebuah sistem. Keluarga memiliki sifat menyeluruh, adanya struktur hirarki, adanya pertukaran dengan lingkungan, keseimbang, mengalami perubahan dan beradaptasi, serta adanya tujuan dari keluarga dibentuk dan ingin dicapai. Apabila salah satu dalam anggota keluarga atau hubungan dalam keluarga tersebut mengalami perubahan pasti akan mengakibatkan perubahan pada seluruh sistem. Bisa juga perubahan ini mempengaruhi sistem pada jangkauan luas, seperti keluarga besar yang menjadi suprasistem dari keluarga yang bercerai. Dengan adanya perceraian ini maka terjadi perubahan pada bentuk keluarga yang menuntut anggota keluarga yang lain turut beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Perceraian merupakan wujud kegagalan pencapaian tujuan sistem dalam menjaga keseimbangan sehingga dapat terus berjalan, karena gagal menyelesaikan konflik yang ada. (Littlejohn 1999, p.18-20).

Setelah terjadi perceraian bentuk keluarga awal mengalami perubahan karena kehilangan salah satu objek dalam sistem. Orang tua tidak lagi tinggal dalam satu rumah tangga, karena kedua belah pihak yang bercerai memiliki kehidupan yang terpisah setelahnya. Anak akan ikut salah satu dari kedua orang tuanya, bisa ayah atau ibu. Dengan demikian terbentuklah keluarga baru yang terdiri ayah dengan anak-anak, atau ibu dengan anak-anak, yang biasa disebut dengan keluarga dengan dua inti (binuclear family). Ayah atau ibu yang telah terpisah dapat menjadi orang tua tunggal (single parent) atau menikah kembali. (Segrin dan kawan-kawan 2005, p.7).

Dengan adanya perubahan bentuk keluarga ini akan mempengaruhi intensitas komunikasi antara orang tua dengan anak karena berkurangnya intensitas pertemuan diantaranya. Perubahan ini memunculkan rasa kehilangan dan kerinduan bagi orang tua dan anak, selain itu membawa tanggungjawab lebih bagi single mother. Oleh karena itu, duka kehilangan ini tidak hanya dirasakan oleh anak, melainkan semua pihak dalam keluarga yang bercerai. Akan tetapi, tidak mungkin suatu pernikahan benar-benar terhindar dari suatu konflik sehingga benar-benar dapat menghindari perceraian sebagai solusi menyelesaikan konflik rumah tangga. (Noor, Maryam 1991, p.123; Pasha 2011, p.2;  Utama 2011).
Selain terdapat perubahan intensitas komunikasi dan pertemuan, perceraian memiliki berbagai dampak lain bagi seluruh anggota keluarga. Bagi ibu tunggal akan memiliki tanggungjawab ekonomi lebih, karena harus dapat mandiri dalam memenuhi kebutuhannya sendiri dan anak. Secara praktis, ibu tunggal akan memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai ayah dan ibu sekaligus bagi anak-anaknya. Pasangan yang bercerai juga akan mengalami permasalahan emosional dikarenakan mengalami konflik yang mungkin menyakitkan. Permasalahan emosional ini dapat dilihat pada ungkapan perasaan seorang janda yang merasa sakit hati dengan perselingkuhan mantan suaminya dalam majalah-lifestyle (2012). Selanjutnya, permasalahan sosial seperti adanya perubahan status dan pergaulan yang mempengaruhi adanya perubahan konsep diri, hak asuh anak, dan pemenuhan kebutuhan biologis (seperti seksual) turut dirasakan oleh pasangan yang bercerai. (Psikologizone 2011)


Selain orang tua yang bercerai yang menerima dampak perceraian, anak yang menjadi bagian dari keluarga juga turut merasakan perubahan pada keluarga mereka. Perceraian tidak diharapkan oleh seluruh aggota keluarga, termasuk anak. Perceraian bagi anak akan memunculkan perasaan kekacauan, kehilangan, rasa bingung, ketidaknyamanan, rasa benci terhadap orang tuanya, stress, pendiam, jarang bergaul, pemberontak, trauma terhadap pernikahan, prestasi menurun, dan lain sebagainya. Efek negatif perceraian ini mungkin saja akan melekat pada anak hingga si anak usia dewasa. Seorang anak yang pernah berada pada situasi perceraian orang tuanya akan cenderung mudah stress di usia remajanya. Selain itu berdasarkan penelitian di Swedia, anak-anak korban perceraian juga memiliki kecenderungan tumbuh menjadi anak-anak nakal. (BAKTI ed 247 2012, p.9; Coloroso 2010, p.132-133; Noor, Maryam 1991, p.123;  Riyandara 2010, p.4).

Permasalahan–permasalahan yang dirasakan oleh anak akibat terjadinya suatu perceraian juga merupakan bagian dari permasalahan atau stressor yang dihadapi oleh orang tua. Orang tua juga memiliki tanggungjawab akan permasalahan yang dihadapi oleh anak–anak mereka. Hal ini dapat diketahui dari curahan hati seorang ibu dalam situs online majalah lifestyle bulan Oktober 2012. Dalam curahan hati tersebut, seorang ibu meminta saran menangani permasalahan turunnya prestasi akademik anak paska perceraian orang tua pada bapak Ouys yang menjadi konsultan dalam majalah tersebut.


Hal-hal yang muncul sebagai dampak dari adanya perceraian bagi keluarga tersebut merupakan stressor bagi tiap anggota keluarga. Oleh karena stressor yang dimiliki oleh anak-anak korban perceraian juga merupakan stressor yang dihadapi oleh orang tua, maka dapat disimpulkan bahwa adanya keterkaitan stressor dalam keluarga bercerai seperti sifat yang dimiliki oleh sistem. Stressor sendiri menurut Taylor dalam Nurul Hartini (2010) merupakan situasi yang dapat menyebabkan seseorang berada dalam situasi emosional negatif disertai perubahan reaksi biokimiawi, psikologis, kognitif, dan perilaku yang bertujuan untuk mengubah atau menyesuaikan diri terhadap situasi yang ada. Stressor inilah yang dapat membuat individu menjadi merasa marah, tegang, bingung, dan cemas. Dengan adanya perceraian tersebut keluarga mengalami stress karena perubahan situasi yang ada dan dituntut untuk menyesuaikan dan mengubah diri sesuai dengan tuntutan situasi.

Adanya stressor-stressor yang muncul maka tiap keluarga perlu melakukan management stressor sehingga dapat beradaptasi dengan situasi baru tersebut. Tiap keluarga memiliki caranya sendiri untuk melakukan adaptasi dengan stressor  yang mereka hadapi, antara keluarga satu dengan yang lain belum tentu sama, unik. Terdapat delapan strategi management stressor menurut Robert & Anita Plutchik dan Burr & Kleinn yang dapat dilakukan oleh diri sendiri. 

Terdapat delapan strategi Robert dan Anita Plutchik. (1) Mapping, yaitu mencari sumber-sumber yang mungkin dapat mengakibatkan stress. (2) Avoidance, seseorang yang bercerai cenderung memiliki permasalahan emosional dan trauma dengan mantan pasangan, oleh karena itu penyelesaian atas trauma dapat menjaga jarak dengan mantan terlebih dahulu. (3) Use help seeking, meminta bantuan kepada orang yang lebih mengerti mengenai perceraian, bisa jadi psikolog atau orang yang telah pernah mengalami pengalaman serupa. (4) Minimization, cara ini dapat dilakukan dengan cara menata hati dan merubah mindset bahwa perceraian yang telah terjadi tidak akan merusak masa depan sehingga tidak perlu dipikirkan terlalu dalam. (5) Reversal  dapat dilakukan dengan menunjukkan kesedihan perceraian, trauma, atau perasaan lain yang muncul akibat perceraian secara terang-terangan kepada orang lain. (6) Blame dapat dilakukan dengan cara melimpahkan penyebab perasaan negatif yang dirasakan merupakan dampak dari perbuatan orang lain. (7) Subtitution, seorang anak yang mengalami stress karena adanya perubahan intensitas komunikasi dan pertemuan dengan kedua orang tuanya dapat menjadi anak yang berulah dan susah diatur untuk memuaskan dirinya akan rasa haus perhatian. (8) Improving shortcoming, cara ini dapat dilakukan dengan cara menyadari keterlibatan diri dan kesadaran untuk memperbaiki keadaan agar dapat menekan stress yang ada. (Robert dan Anita Plutchik dalam Plutchik & Plutchik dalam Segrin dan kawan-kawan2005, p. 222).

Burr dan Klein memiliki tujuh konsep strategi family copping with stress, yaitu; (1) cognitive, keadaan paska bercerai. (2) Emotional, menunjukkan perasaan sedih secara terang-terangan. (3) Relationships, membangun kepercayaan antara orang tua dan anak. (4) Communication,  mendengarkan masukkan pendapat dari orang lain. (5) Community, memenuhi ekspektasi dari komunitas. (6) Spiritual, semakin mendekatkan diri kepada Tuhan paska perceraian. Dan yang terakhir, (7) individual development, berusaha untuk menjadi mandiri paska perceraian. (Segrin dan kawan-kawan 2005, p.223).
PEMBAHASAN
Stressor  Paska Perceraian dan Strategi Family Copping with Stress


Perceraian merupakan salah satu tahapan kehidupan. Hal ini dikarenakan perceraian merupakan suatu bentuk penurunan kualitas hubungan, atau terminating dalam pasangan menikah. Sedangkan menikah merupakan salah satu tahapan kehidupan (life cycle), dimana stressor-​nya (hal atau situasi penyebab stress)​​ tergolong arus horisontal. Perceraian sebagai stressor utama keluarga memberi pengaruh yang berbeda antara anggota keluarga satu dengan yang lain. Pengaruh yang berbeda dan latar belakang, menentukan pilihan seseorang dalam memilih menejemen stressor yang sesuai. (Galvin 2005, p.274-278; Pearson n.d., p.166).



Stressor  Paska Perceraian dan Strategi Family Copping with StressIbu Tunggal 

Perceraian Sinta yang disebabkan oleh perselingkuhan, menyebabkan adanya perasaan sakit hati paska perceraian. Karena perasaan negatif inilah, Sinta sempat juga bermusuhan dengan mantan suami. Terlebih, mantan suami juga memusuhi Sinta karena menggugatnya cerai. Mantan suami Sinta tidak ingin bercerai, dan Sinta tetap menggugat karena ia tidak melihat suaminya kala itu berubah.

“Lhoo.. iya, dia itu intinya tidak mau menceraikan saya. Tapi kok ya saya ditinggal, ditinggal nikah. Ndak tanggungjawab, tapi dia nggak mau.. nggak mau nyeraiin saya. Alasannya sama keluarganya, sampek kapan pun ndak akan nyeraikan saya, karna saya itu cinta pertamanya. Tapi kan harus.. orang.. orang kayak gitu harus ada bukti. Gitu…… Pertama kannggak ngomong. Nggak ngomong apa-apa. Kalau saya ke rumah ibunya, ada saya, pergi, nggak mau ketemu saya. Iya, kan saya yang menggugat dulu. ‘Iya, awas lihat! Saya nggak mau lihat wajah kamu lagi!.”’ (Sinta 2013).
Permasalahan selanjutnya yang membuat Sinta merasa kepikiran adalah mental anak-anaknya. Karena perceraian Sinta juga membawa perubahan-perubahan sikap anak-anaknya. Perubahan sikap anak-anaknya dapat terjadi karena adanya perasaan kecewa akan terjadinya perceraian orang tua. Akan tetapi, mengenai penyebab anaknya bersikap demikian akan dibahas lebih lanjut pada subbab selanjutnya, yang membahas mengenai stressor dan strategi family copping with stressanak-anak Sinta ( poin 2.2 dan 2.3).

Untuk menghilangkan stressor​​-stressor yang ada, Sinta berusaha membuka diri dengan teman-temannya. Ia mengalihkan kesedihannya dengan menjalin hubungan dengan teman-temannya. Pengalihan kesedihan dengan melakukan hal lain yang dapat mengurangi stress merupakan strategi subtitution. Strategi yang dipilih oleh Sinta ini ternyata tidak membuat keadaan menjadi lebih baik, karena memunculkan reaksi negatif anaknya. Reaksi negatif anak Sinta ini berupa sikap posesif kepada Sinta, anaknya membatasi pergaulannya. (Robert dan Anita Plutchik dalam Plutchik & Plutchik dalam Segrin dan kawan-kawan 2005, p.222).

Adanya reaksi negatif yang ditunjukkan anaknya, maka Sinta menghadapinya dengan emosi. Ia marah-marah, memukul, dan mengatai anaknya. Peluapan emosi yang ia lakukan ini merupakan salah satu strateginya untuk mengurangi tekanan yang ia rasakan sendiri sebagai ibu tunggal. Emosi yang meledak-ledak ini dapat diakibatkan oleh belum matangnya usia Sinta ketika menikah. Sinta menikah masih berusia belasan tahun, dan bercerai pada kisaran usia 39 tahun. Menurut Fitria Tsabita (2011), pernikahan saat usia masih terlalu muda (belasan tahun) dan saat itu masih belum menemukan jati diri. Sehingga orang yang menikah muda cenderung kurang dewasa dan emosi yang labil.

“Ya mungkin ibu itu menikah muda ya.. Ibu itu nggaktaugimana caranya. Yang ada itu cuma emosi Put. Kan ternyata ibu itu menghadapi masa anak-anak remaja yang menuju ke dewasa. Jadi mungkin, waktu itu ibu menyikapinya dengan cara yang kelewatan. Sering dimarahi, dipukul, dikata-katain gitu lho Put. Sebenernya itu bentuk dari ee… maksudnya, saya marah sama siapa gitu. Gitu…, saya marah sama siapa?..... Awalnya saya marah-marah karna Aldo itu nggak suka saya dekat dengan orang lain gitu.” (Sinta 2013).
Emosi yang labil ini sebenarnya tidak hanya ditunjukkan Sinta kepada anak pertamanya yang menjadi posesif, tetapi juga kedua anaknya yang lain.

Permasalahan-permasalahan yang semakin memburuk karena kesalahan dalam pemilihan strategi family copping with stresstersebut membuat Sinta semakin tertekan. Ia juga meluapkan perasaannya dengan menangis di saat ia merasa sudah tidak tahan. Peluapan emosi yang dirasakan Sinta dalam bentuk marah, memukul, mengatai, dan menangis merupakan bentuk strategi family copping with stress emotional (Burr dan Klein dalam Segrin dan kawan-kawan 2005, p.223).

Oleh karena hubungan yang semakin tidak harmonis dengan anak dan mantan suaminya, maka Sinta meminta bantuan orang lain untuk memberikan saran dan jadi penengahnya dengan anaknya. Sinta bercerita permasalahan-permasalahannya kepada mantan ibu mertua dan kakak iparnya, dan meminta bantuan mantan ibu mertuanya untuk memberi saran anak dan mantan suaminya juga. 

“Saya itu ngadunya ke ibu,mbahnya Aldo. Kalau saya memang nggakbener yanggak… nggak mungkin saya ngadu sama… Maksudnya kalo memang apa… ee.. wanita yang memang lingkungannya nggak baik gitu. Ya pergaulannya tidak baik, nggak mungkin saya cerita sama mbahnyaAldo. Nggak mungkin kan?. ‘Aldo ini gimana kok kayak gini’. Akhirnya Aldo dikasih tau sama ndenya (budenya, kakak dari mantan suami).” (Sinta 2013).
Sinta lebih memilih untuk meminta bantuan mantan mertua dan kakak iparnya karena keluarga asal Sinta menyerahkan semuanya pada Sinta. Karena pilihan menikah dengan mantan suami Sinta, adalah pilihannya sendiri dahulu. Pemilihan mantan ibu mertua dan kakak ipar untuk membantu menyelesaikan permasalahan merupakan bagian dari strategi menejemen stressor use help seeking. (Robert dan Anita Plutchik dalam Segrin dan kawan-kawan 2005, p.222).
Dari strategi use help seeking yang Sinta lakukan membuahkan hasil. Hubungannya dengan anak dan mantan suami menjadi lebih baik. Karena dengan saran yang diberikan oleh mantan mertua, membuatnya menyadari kesalahannya dan membuatnya berubah. Ia menjadi lebih bersabar dan mengalah dengan anaknya. Menyadari kesalahan, menyesali, dan berusaha memperbaiki kesalahan yang ia lakukan kepada anaknya termasuk dalam strategi improving shortcoming. Sedangkan bersabar dan mengalah demi anak tidak termasuk dalam strategi family copping with stress Robert dan Anita Plutchik. Bersabar dan mengalah merupakan strategi relationship.(Burr dan Klein dalam Segrin 2005, p.223; Robert dan Anita Plutchik dalam Plutchik & Plutchik dalam Segrin dan kawan-kawan 2005, p.222).

Strategi relationshipjuga diterapkan Sinta untuk memperbaiki hubungannya dengan mantan suaminya. Ia mencoba untuk menghubungi mantan suami lebih dahulu dan lebih sering. Sinta mengubungi mantan suaminya untuk membahas perkembangan anak, baik penting maupun tidak agar ketegangan diantaranya dapat mencair. Tujuan Sinta dalam memperbaiki hubungan dengan mantan suaminya adalah agar anak-anaknya tidak kehilangan sosok bapaknya, karena mereka dapat bersama-sama mengurus anak meskipun tidak menjadi sepasang suami-istri lagi.

“Saya ini put, yang terus telpon. Biarpun.. biarpun nggak begitu penting ya tapi saya dicoba untuk dipenting-pentingkan, ‘ini kok gini, gimana ini..’. Saya kan nggak mau, bapaknya anak-anak kan dia. Saya pun masa’ mau sendirian lagi mengurus anak-anak. Gitu… Maksudnya gini lho Put, biar…. biar deket juga sama bapaknya. Gitu… Gimana-gimana gitu tetep bapaknya. Nggak boleh..” (Sinta 2013).
Strategi terakhir yang dilakukan oleh Sinta adalah mendekatkan diri kepada Tuhan dan memperdalam ajaran agama keyakinannya. Sehingga ia pun mempercayakan takdirnya pada Tuhan. Karena ia percaya jika Tuhan tidak akan memberikan cobaan melampaui batasannya.

“Allah itu kan pernah berfirman, jika Allah tidak akan memberikan… ee.. beban yang kecuali mampu. Mampu… mungkin ibu mampu, mungkin orang lain yang memiliki.. ee.. nasib seperti saya, mungkin sudah nggak kuat. Soalnya banyak yang dari temen-temen ibu, dari keluarga-keluarga ibu yang bilang ke ibu, ‘kok kuat’. Gitu lhoo…” (Sinta 2013).
Mempercayakan takdir pada Tuhan merupakan bentuk kepasrahan pada Tuhan yang ditempuh melalui pendekatan diri pada Tuhan. Tindakan Sinta ini termasuk dalam strategi family copping with stress spiritual. (Burr dan klein dalam Segrin dan kawan-kawan 2005, p.223).

Stressor  Paska Perceraian dan Strategi Family Copping with StressAnak Pertama 

Walaupun dalam perceraian tidak terdapat permasalahan hak asuh anak dan anak memiliki kebebasan untuk memilih tinggal dengan siapa, pada kenyataannya perceraian tetap menyebabkan kesedihan bagi anak. Aldo merasa sedih ketika mengetahui bahwa orang tuanya benar-benar bercerai. Walaupun sejak sebelum perceraian mereka tinggal terpisah dan sempat benar-benar hilang kontak dengan bapaknya. Aldo merasa bahwa dengan resmi bercerainya kedua orang tuanya berarti ia kehilangan sosok ayah dalam keluarganya. Karena dengan diputusnya ikatan pernikahan kedua orang tuanya, berarti memupuskan harapan rujuk. Terlebih, ia mengetahui bahwa bapaknya telah menikah kembali.

Ia menghadapi kesedihan perceraian orang tuanya dengan menangis. Menurut Arma (2013), menangis dapat membantu meredahkan stress karena menangis dapat merangsang produksi hormon endorphin leucine enkaphalin dan  prolaktine dalam otak. Hormon-hormon tersebut yang dapat membuat seseorang bahagia. Maka, ketika Aldo telah menangis, ia akan merasakan kelegaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa menangis merupakan suatu bentuk strategi family copping with stress. Menangis termasuk dalam strategi emosional, dimana seseorang mengekspresikan perasaannya untuk menekan tingkat stress dalam dirinya. (Burr dan Klein dalam Segrin dan kawan-kawan 2005, p.223).

Selain berdampak secara emosional, perceraian ini merubah sikapnya terhadap orang tuanya. Karena ia merasa telah kehilangan sosok bapak dalam keluarganya, ia merasa perlu lebih menjaga ibunya agar tidak kehilangan sosok ibunya. Aldo menjadi lebih protektif kepada ibunya. Ia tidak menyukai ibunya dekat dengan orang lain baik pria maupun wanita. Ia tidak ingin ibunya menjadi kurang perhatian kepadanya karena menemukan pengganti bapaknya, dan ia juga tidak ingin ibunya menjadi seperti teman-teman ibunya. Menurut Sinta (2013), teman-temannya memang telah bercerai dan setelah perceraian perilaku teman-temannya menjadi lebih buruk. 

“Iya sih. Sebenarnya ada rasa jelous juga kalau ngeliat ibu berhubungan sama orang lain selain bapak. Ya dulu aku mikirnya sih gak pengen kehilangan ibu.Aku udah ngerasa kehilangan bapakkan.Ya udah. Gitu aja.” (Aldo 2013).

Sikap posesif Aldo ini dapat dilihat dari dari tindakan dia melarang ibunya berteman, bertemu, dan telpon orang lain. Ia sampai membohongi teman-teman ibunya yang menguhubungi ibunya, mengatakan jika ibunya sedang tidak ada di rumah. Bahkan Aldo pernah memutus kabel telpon agar ibunya tidak dapat berhubungan dengan orang lain. 

“Karna Aldo itu nggak suka saya dekat dengan orang lain gitu. Nggak suka berteman yang.. yang… Maksudnya yang Aldo.. Aldo lihat itu.. itu meskipun itu perempuan ya…. Yang ee… Aldo lihat nggak bener. Jadi kadang kalo ada temannya ibu nyari’i ibu, temennya ibu perempuan nyari’i ibu…, misalnya ibu di dapur, Aldo yang kesana. Gitu loh… Misalnya ibu di dapur atau di kamar mandi, ada temennya ibu yang manggil-manggil gitu.. dibilang nggak ada langsung,‘nggak ada’……….Soalnya ibungelihat orang itu nggak bener. Dari cara orang itu bicara, cara berpakaian. Lho Aldo itu maunya ibunya yang sempurna gitu, di rumah terus. Gitu.. Kadang kan saya butuh.. mm.. keluar sama temen.. itu nggak boleh sama Aldo. Saya merasa ee… kok saya diatur-atur gitu.” (Sinta 2013).
Tindakan membatasi ibunya, sebagai orang yang penting bagi dia merupakan bagian dari strategi family copping with stress yang dilakukan Aldo. Karena dengan melakukan itu, ia dapat menepis kekhawatirannya yang dapat membuatnya stress. Strategi ini termasuk dalam strategi menejemen relationship. (Burr dan klein dalam Segrin dan kawan-kawan 2005, p.223).

Strategi relationshipyang dilakukannya dengan membatasi ibunya, mendapat respon tidak seperti yang diharapkan. Terlebih emosi ibunya menjadi lebih labil paska bercerai. Sehingga ibunya pun marah. Setiap ibunya marah, baik berhubungan dengan perubahan sikapnya apa hal lain, ia hanya diam dan menangis. 
Karena sikap dia dianggap membatasi kebebasan ibunya, ia pun mendapat saran dari nenek dan budenya (kakak ipar Sinta). Dari saran budenya inilah, ia menjadi mengerti bahwa tidak seharusnya seperti itu kepada ibunya. Saran dari orang lain inilah yang membuat ia menyadari kesalahannya dan berubah lebih mengerti posisi ibunya. Saran dari budenya merupakan bentuk strategi communication, karena Aldo mendengarkan pendapat orang lain. Dan menyadari kesalahannya terhadap ibunya dan berubah menjadi tidak posesif lagi, merupakan strategi improving shortcoming. Sedangkan usaha untuk memahami posisi ibunya merupakan bentuk strategi relationship, karena memahami orang lain merupakan bentuk toleransi terhadap orang lain. (Burr dan Klein dalam Segrin 2005, p.223; Robert dan Anita Plutchik dalam Plutchik & Plutchik dalam Segrin dan kawan-kawan 2005, p.222). 

Perpisahan orang tuanya juga sempat membuat dia menjadi minder dengan teman-temannya yang memiliki keluarga lengkap. Ia merasa tidak sama dengan teman-temannya. “Ya ngerasa nggak ada orang tua. Sedangkan temen-temen sama ayah-ibunya lengkap.” (Aldo 2013). Karena minder tersebut, ia sempat menyendiri dan tidak bergaul dengan teman-temannya. Akan tetapi seiring dengan kesibukannya ketika kuliah dan mengalihkan pikiran dengan berjalan-jalan bersama teman, maka stress paska perceraian yang dihadapi menjadi berkurang. Tindakan menyendiri, menyibukkan diri, dan mencari hiburan bersama teman merupakan bentuk-bentuk strategi subtitution. (Robert dan Anita Plutchik dalam Plutchik & Plutchik dalam Segrin dan kawan-kawan 2005, p.222).

Strategi lain yang dilakukan oleh Aldo adalah reversal. Strategi ini adalah strategi adaptasi terhadap stressor dengan cara tidak menunjukkan apa yang dirasakan, atau malah berlawanan. Hal ini terlihat dari sifat dia yang tertutup dan tidak ingin menunjukkan kesedihannya kepada orang lain. (Aldo 2013; Robert dan Anita Plutchik 2005, p.222).

Stressor  Paska Perceraian dan Strategi Family Copping with StressAnak Kedua

Walaupun berada pada keluarga yang sama dengan Aldo, Fira memiliki perbedaan pandangan dalam menyikapi perceraiann orang tuanya. Ia tidak merasakan kehilangan seperti yang dirasakan kakaknya. Karena Fira merasa kalau antara sebelum dan sesudah perceraian tidak ada yang berbeda dari segi intensitas komunikasi dan bertemu. (Fira 2013).

Stressor pertama paska perceraian bagi Fira adalah adanya keluarga baru bapaknya. Ia merasa tertekan jika melihat keluarga baru dari bapaknya. Terlebih bapaknya memilihkan nama yang serupa dengan nama kakak dan adiknya. Perasaan tidak suka dan sebal terhadap keluarga baru bapaknya ini kemungkinan disebabkan oleh kemunculan keluarga baru itu sebelum perceraian orang tuanya. Dan perselingkuhan inilah yang menjadi penyebab perceraian kedua orang tuanya. “Tertekannya dari psikologis, karna kan tau kalo bapak sudah punya istri” (Fira 2013).

Walaupun merasa tidak suka dan sebal dengan keluarga barunya sehingga membuatnya tertekan, ia tidak menunjukkan perasaannya kepada keluarga bapaknya. Ia memilih untuk bersikap biasa atau menutupi perasaannya dan menceritakannya pada ibunya. Tindakan menutupi perasaannya ini merupakan strategi family copping with stress reversal dalam menghadapi ketertekanannya. Sedangkan menceritakan perasaan sebalnya kepada ibunya merupakan bentuk strategi use help for seeking. (Robert dan Anita Plutchik dalam Plutchik & Plutchik dalam Segrin dan kawan-kawan 2005, p.222).

Permasalahan lain yang dihadapi oleh Fira paska perceraian orang tuanya adalah masalah komunikasi. Permasalahan komunikasi terjadi meskipun Fira memiliki hubungan yang dekat dengan ibunya, dan menceritakan perasaannya kepada ibunya. Menurut Fira (2013), permasalahan komunikasi ini terjadi karena sering terjadi selisih pendapat diantaranya, yang memicu terjadinya perdebatan. Perdebatan ini sangat mungkin terjadi karena emosi ibunya yang labil paska perceraian, sehingga mudah tersulut emosi. Dan saat ia dimarahi oleh ibunya, ia juga tidak melawan. Sama seperti yang dilakukan kakaknya, ia hanya menangis. Menangis merupakan strategi family copping with stress milik Burr dan Klein (1994), yaitu emotional karena termasuk wujud ekspresi perasaan (Segrin dan kawan-kawan 2005, p.223).
Tekanan yang dihadapi oleh Fira ini berdampak pada prestasi belajarnya yang menurun. Ia hampir saja tidak naik kelas karena ketidakdisiplinannya di sekolah. Ibunya sering dipanggil ke sekolah karena ia sangat sering terlambat ke sekolah. “Fira itu kan bandel Put. Ibu suka dipanggil ke sekolah, soalnya Fira itu suka telat ke sekolah.” (Sinta 2013).

Ketika mengalami stress karena permasalahan yang ada, ia lebih memilih untuk mengalihkan pikirannya dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang disukainya. Ia memilih untuk menyalurkan hobi menulisnya. Dia juga telah memperbaiki diri paska terancam tidak naik kelas. Ia menjadi berprestasi, bahkan sekarang ia sering menjadi perwakilan kampus untuk mengikuti lomba-lomba. Saat ini ia juga menyibukkan diri dengan ikut organisasi-organisasi di kampus. Menulis dan menyibukkan diri di kampus merupakan strategi subtitution. Sedangkan menyadari kesalahannya saat masih di SMA dan memperbaikinya adalah strategi improving shortcoming. (Robert dan Anita Plutchik dalam Plutchik & Plutchik dalam Segrin 2005, p.222).
KESIMPULAN
Peneliti menemukan bahwa informan menggabungkan beberapa strategi yang terdapat pada teori Robert dan Anita Plutchik dengan Burr dan Klein untuk mengurangi stress yang dirasakan. Strategi yang dipilih oleh tiap informan berbeda, bergantung pada stressor yang dihadapi. Sedangkan stressor yang dihadapi dipengaruhi perubahan kondisi keluarga dan penyebab perceraian. Selain menemukan penggunaan-penggunaan strategi family copping with stress pada keluarga single mother, peneliti juga menemukan bahwa stressor yang dihadapi oleh orang tua lebih beragam daripada anak. Dan hal ini pun juga turut mempengaruhi variasi penggunaan strategi family copping with stress seseorang. Peneliti juga menemukan bahwa pemilihan strategi ini juga dipengaruhi oleh kedewasaan emosional seseorang. Dan tidak selalu stressor yang dihadapi dan strategi yang dipilih oleh seluruh anggota keluarga tunggal itu sama. 
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